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Tujuan penelitian ini menganalisis pengaruh 
usaha keluarga terhadap kesejahteraan. 
Penelitian ini merupakan penelitian ex-post 
facto dengan metode pengumpulan data 
menggunakan angket dan dokumentasi. 
Populasi penelitian adalah keluarga di 
Kelurahan Kepek Wonosari Gunungkidul yang 
mengembangkan suatu usaha. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan 
proportional random sampling. Teknik analisis 
data menggunakan teknik analisis deskriptif dan 
uji hipotesis menggunakan uji korelasi Product 
Moment yang didahului uji prasyarat analisis, 
yaitu uji normalitas dan linieritas. Hasil 
penelitian menunjukkan ada pengaruh positif 
dan signifikan usaha keluarga terhadap 
kesejahteraannya. Usaha yang dikembangkan 
oleh keluarga dapat meningkatkan 
kesejahteraannya sebesar 35,1%. Usaha 
keluarga yang dikembangkan di Kelurahan 
Kepek Wonosari memegang peranan yang 
sangat besar dalam memajukan kesejahteraan 
masyarakat, sehingga semakin kreatif dan 
inovatif dalam mengembangkan potensinya 
melalui berwirausaha, seperti berdagang untuk 
meningkatkan kesejahteraan hidup keluarganya. 




The purpose of this study analyzed the influence 
of family business on welfare. This research is 
an ex-post facto research with data collection 
method using questionnaire and documentation. 
The research population is the family in Kepek 
Wonosari Village Gunungkidul who develop a 
business. The sampling technique used 
proportional random sampling. Data analysis 
techniques using descriptive analysis techniques 
and hypothesis test using Product Moment 
correlation test preceded test prerequisite 
analysis, the test of normality and linearity. The 
results showed there was a positive and 
significant influence of family business on their 
welfare. The business developed by the family 
can increase the welfare of 35.1%. The family 
business developed in Kepek Wonosari Village 
plays a very big role in promoting the welfare of 
the community, so the more creative and 
innovative in developing its potential through 
entrepreneurship, such as trading to improve 
the welfare of his family life. 






Keluarga merupakan institusi 
terkecil dalam masyarakat yang 
berpengaruh besar terhadap 
keberhasilan pembangunan bangsa. Hal 
ini terkait erat dengan fungsi keluarga 
sebagai wahana pembentukan sumber 
daya manusia yang berkualitas.  Oleh 
karena itu keluarga harus dibangun 
menjadi keluarga-keluarga yang sehat, 
sejahtera, maju dan mandiri. Keluarga 
yang sejahtera, dengan demikian, tentu 
menjadi dambaan setiap orang untuk 
mencapainya. Bukan saja karena 
dengan mencapai tingkat kesejahteraan 
tertentu, seseorang akan dapat 
menikmati hidup secara wajar dan 
menyenangkan karena tercukupi 
kebutuhan materil dan spirituilnya, 
tetapi dengan kondisi keluarga yang 
sejahtera setiap individu didalamnya 
akan mendapat kesempatan untuk 
berkembang sesuai dengan potensi, 
bakat dan kemampuan yang dimiliki.  
Menurut Ina Primiana 
(2009:104-105) menjelaskan bahwa, 
kesejahteraan adalah proses dan 
aktivitas mensejahterakan warga negara 
dan memerangi sistem pelayanan sosial 
dan skema perlindungan sosial bagi 
  
kelompok yang tidak beruntung. 
Kesejahteraan adalah hal atau keadaan 
sejahtera, aman, selamat, dan tentram. 
(Depdiknas, 2001:1011). Sedangkan 
menurut Syaiful Bahri Djamarah 
(2014:21) Keluarga Sejahtera adalah 
Keluarga yang dibentuk berdasarkan 
perkawinan yang sah, mampu 
memenuhi kebutuhan hidup spiritual 
dan materi yang layak, bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, memiliki 
hubungan yang selaras, serasi, dan 
seimbang antar anggota dan antar 
keluarga dengan masyarakat dan 
lingkungan. Adapun pentahapan 
keluarga sejahtera menurut Badan 
Koordinasi Keluarga Berencana 
Nasional (BKKBN 2011:112) serta 
(Tim Penggerak PKK Kulon Progo 
2009:22)  tersebut adalah: a. Keluarga 
Pra Sejahtera, b. Keluarga Sejahtera I, c. 
Keluarga Sejahtera II, d. Keluarga 
Sejahtera III, e.  Keluarga Sejahtera III 
Plus. Dari definisi-definisi tersebut 
dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan 
keluarga adalah  kumpulnya beberapa 
orang yang terikat oleh satu turunan 
terdiri dari kepala keluarga dan 
beberapa orang yang berkumpul dan 
tinggal di suatu tempat di bawah satu 
atap dalam keadaan saling 
ketergantungan yang memiliki keadaan 
yang sejahtera, aman, selamat dan 
tentram. 
Membangun keluarga sejahtera, 
telah banyak diupayakan oleh berbagai 
pihak, termasuk oleh semua keluarga di 
Indonesia. Pemerintah pun sebenarnya 
juga telah cukup lama memberi 
perhatian pada masalah ini. Namun 
banyak di antara mereka yang 
gagal.Terbukti hingga saat ini, sebagian 
keluarga di negeri ini tetap dalam 
kondisi miskin dan kurang sejahtera, 
tidak terkecuali di Kabupaten 
Gunungkidul. Salah satu penyebabnya 
adalah kurangnya pengetahuan dan 
wawasan mereka tentang kesejahteraan 
itu sendiri, sehingga mereka tidak tahu 
langkah-langkah apa yang efektif untuk 
mencapainya. Kurangnya wawasan dan 
pengetahuan tentang kesejahteraan juga 
telah menyebabkan mereka memiliki 
pandangan yang keliru mengenai arti 
dari kesejahteraan itu sendiri. 
Karenanya, keluarga harus dibangun 
sehingga cukup kuat ekonominya, 
mengingat faktor ekonomi sering 
mempengaruhi kemampuan keluarga 
dalam menjalankan fungsi keluarga, 
selain fungsi ekonomi itu sendiri. Aspek 
ekonomi sangat penting diperhatikan 
dan diupayakan untuk membangun 
keluarga sejahtera. Keluarga sejahtera 
baru dapat dibentuk, apabila keluarga 
yang bersangkutan telah memiliki 
landasan ekonomi yang kuat. Lebih-
lebih keberhasilan pada aspek ini, akan 
berpengaruh pada keberhasilan aspek-
aspek dalam keluarga. Sebagai satu 
kesatuan ekonomis, keluarga memang 
diharapkan mampu mencukupi 
kebutuhan hidup anggota-anggotanya 
secara mandiri (Tim Penggerak PKK 
Kulon Progo, 2009:27). Salah satu 
upaya untuk membantu masyarakat 
maka pemerintah selaku pembuat 
kebijakan ingin membantu masyarakat 
yang berpendapatan kecil dalam 
kesehariannya, sehingga masyarakat 
tersebut tetap dapat memenuhi 
kebutuhan hidup sehari-harinya. Tohar 
berpendapat bahwa perusahaan kecil 
adalah kegiatan ekonomi rakyat yang 
berskala kecil, dan memenuhi kekayaan 
bersih atau hasil penjualan tahunan serta 
kepemilikan sebagaimana diatur dalam 
undang-undang (Tohar, 2001:1). Usaha 
Keluarga menurut Undang-undang No. 
20 Tahun 2008 tentang Usaha dapat 
diklasifikasikan menjadi 4 (empat) 
kelompok yaitu :a. Livelihood 
Activities, b. Micro Enterprise, c. Small 
Dynamic Enterprise, d. Fast Moving 
Enterprise. Dari definisi-definisi 
tersebut usaha keluarga merupakan 
  
usaha sebagai penggerak kegiatan 
ekonomi rakyat dan bersekala kecil 
serta memenuhi kekayaan bersih yang 
dapat mempercepat pemulihan 
perekonomian mulai pendekatan 
wilayah atau daerah sebagai 
peningkatan upaya-upaya 
pemberdayaan masyarakat, di dalam 
usaha ada dua hal yang perlu 
diperhatikan yaitu: Pemusatan 
kepemilikan dan pengawasan di tangan 
seseorang atau beberapa orang, 
terbatasnya pemisahan dalam 
perusahaan. 
Kesejahteraan masyarakat dapat 
diketahui dari sumber pendapatan 
masyarakat. Masyarakat yang bekerja 
sebagai PNS sudah memiliki 
penghasilan tetap, yaitu gaji yang 
diterima setiap bulan. Masyarakat non 
PNS mendapatkan penghasilan 
berdasarkan atas yang diupayakan, 
misalnya bekerjasebagai buruh. 
Masyarakat yang bekerja sebagai buruh 
akan sangat menggantungkan dirinya 
pada orang lain yang memberinya 
pekerjaan. Masyarakat yang non PNS 
selain bekerja sebagai buruh juga ada 
yang berwirausaha, contoh usahanya 
antara lain berdagang makanan, 
sayuran, kelontong, produsi maakanan, 
dan sebagainya. Usaha tersebut adalah 
termasuk dalam Usaha Keluarga dimana 
usaha ini bergerak dalam industri rumah 
tangga, sebagai salah satu sektor 
pembangunan yang dapat mengacu 
pertumbuhan ekonomi suatu wilayah, 
selain sebagai salah satu alternatif 
lapangan kerja baru, di Indonesia sektor 
Usaha Keluarga bahkan menjadi 
tumpuan kehidupan yang semakin besar 
sejak terjadinya krisis ekonomi yang 
dimulai pada tahun 1997 (Kwartono 
Adi. M., 2007:80).  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk jenis 
penelitian ex-post facto. Populasi 
penelitian ini adalah sekelompok  
pengusaha yang memiliki sebuah usaha 
baik kecil apaupun besar di Keluraha 
Kepek, Wonosari Gunungkidul dengan 
jumlah 194. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan propotional 
randon sampling, yaitu sampel diambil 
25% sebanyak 48 ditambah 10% untuk 
kepentingan missing data dan non 
respons sebanyak 7. Jadi, sampel 
penelitian ini adalah 48 + 7 = 55.  
Metode pengumpulan data 
menggunakan angket dan dokumentasi, 
Uji coba instrumen penelitian dilakukan 
pada 30 orang di luar sampel tetapi 
masih dalam satu populasi. Data diuji 
validitas menggunakan rumus korelasi 
Product Moment dan reliabilitas 
menggunakan rumus Cronbach’s Alpha. 
Hasil uji validitas usaha keluarga 
menunjukkan bahwa 1 item dinyatakan 
gugur dan hasil uji validitas 
kesejahteraan keluarga menunjukkan 
bahwa 1 item dinyatakan gugur. Teknik 
analisis data menggunakan teknik 
analisis deskriptif dan uji hipotesis 
menggunakan uji korelasi Product 
Moment yang didahului uji prasyarat 
analisis, yaitu uji normalitas dan 
linieritas. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
a. Deskripsi data  
Deskripsi data menggambarkan 
data hasil penelitian usaha kecil 
menengah dan kesejahteraan keluarga 
yang diperoleh dari angket yang 
dikerjkan oleh 55 pengusaha. Deskripsi 
hasil penelitian dijelaskan sebagai 
berikut. 
 
b. Usaha keluarga (Variabel X) 
Rangkuman hasil 
perhitungan kategori variabel usaha 
keluarga (X) selengkapnya dapat 
dilihat pada Tabel 1. 
  
 
Tabel 1. Kategori Usaha Keluarga (X) 
No Kategori Interval Skor Frekuensi Relatif (%) 
1 Tinggi 61 – 71 33 60,00% 
2 Cukup 50 – 60 19 34,55% 
3 Rendah 38 – 49 3 5,45% 
Total 55 100 
                              (Sumber: analisis data penelitian) 
 
Tabel 1 pada kategori di atas 
menjelaskan bahwa 33 responden  
dalam kategori tinggi dengan frekuensi 
relatif 60%, 19 responden  dalam 
kategori cukup dengan frekuensi relatif 
34,55%, dan 3 responden dalam 
kategori rendah dengan frekuensi 
5,45%. Berdasarkan analisis data di 
atas, dapat dijelaskan bahwausaha kecil 
menengah dalam kategori tinggi dengan 
frekuensi relatif 60%.  
 
c. Kesejahteraan keluarga (Variabel Y) 
Hasil kategori data variabel 
kesejahteraan keluarga selengkapnya 
dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
 
Tabel 2. Kategori Kesejahteraan Keluarga (Y) 
 
No Kategori Interval Skor Frekuensi Relatif (%) 
1 Tinggi 61 – 72 50 90,91% 
2 Cukup 48 – 60 3 5,45% 
3 Rendah 35 – 47 2 3,64% 
Total 57 100 
                                   (Sumber: analisis data penelitian) 
 
Berdasarkan Tabel.2, 50 
responden  dalam kategori tinggi 
dengan frekueansi relatif 90,91%, 
3responden  termasuk dalam kategori 
cukup dengan frekuensi relatif 5,45%, 
dan 2 responden  termasuk dalam 
kategori rendah dengan frekuensi relatif 
3,64%. Berdasarkan analisis data di 
atas,dapat disimpulkan bahwa 
kesejahteraan keluarga dalam kategori 
tinggi dengan frekuensi relatif 90,91%. 
Pengujian Persyaratan Analisis 
dilakukan dengan uji normalitas dan uji 
linieritas. Uji normalitas menggunakan 
perhitungan Chi Kuadrat. Hasil uji 
normalitas kedua variabel dapat dilihat 
pada tabel 3. 
 
Tabel 3. Hasil Uji  Normalitas 




1 Usaha keluarga  20 16,40 31,41 Normal 
2 Kesejahteraan keluarga  14 20,00 23,69 Normal 
                                             (Sumber: analisis data penelitian) 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas 
pada Tabel 3, diketahui bahwa harga 
χ²hitung variabel usaha kecil menengah 
adalah 16,40<31,41dan harga χ²hitung 
data kesejahteraan keluarga adalah 
20,00<23,69. Dapat dijelaskan bahwa 
kedua data dinyatakan normal atau 
sebenarnya normal pada taraf signifikan 
  
5% karena harga χ²hitung di bawah harga 
χ²tabel.  Sedangkan hasil perhitungan uji 
F diperoleh harga F hitung sebesar 
1,25<2,00. Hasil uji linieritas kedua 
variable selengkapnya dapat dilihat 
pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Hasil Uji Linieritas. 
Variabel Dk F hitung F tabel (5%) Kriteria 
X  Y 13/40 1,06 2,00 Linier 
                                            (Sumber: analisis data penelitian) 
 
Berdasarkan Tabel 4 di atas, dapat 
diinterpretasikan bahwa harga F hitung 
lebih kecil dari F tabel dengan taraf 
signifikan di bawah 5%, sehingga kedua 
variabel tersebut dinyatakan linier. 
 
d. Hasil Pengujian Hipotesis  
Pengujian hipotesis menggunakan 
teknik analisis korelasi Product 
Moment. Berdasarkan hasil uji hipotesis 
menggunakan korelasi Product 
Moment, diperoleh nilai koefisien 
korelasi rhitung sebesar 0,592. Untuk 
menguji signifikan nilai tersebut harus 
dikonsultasikan pada tabel nilai-nilai rxy 
dengan nilai N = 55 pada taraf 
signifikan 5% adalah 0,266. Jadi, nilai 
rhitung yang diperoleh di atas nilai r tabel, 
yaitu 0,592 > 0,266. Hasil pengujian 
hipotesis dapat dilihat pada Tabel 5. 
  










X  Y 0,592 0,266 0,351 Ada pengaruh  
 (r xy> r tabel) 
                                      (Sumber: analisis data penelitian) 
 
Berdasarkan Tabel 5 di atas, 
berdasarkan hasil uji hipotesis 
menggunakan korelasi Product 
Moment, diperoleh nilai r hitung sebesar 
0,592> 0,266. Dapat diinterpretasikan 
bahwa ada pengaruh  positif dan 
signifikan antara variabel usaha 
keluarga terhadap kesejahteraan 
keluarga karena rhitung yang diperoleh di 
atas rtabel pada taraf signifikan 5%. 
Besarnya sumbangan yang 
diberikan oleh usaha keluarga terhadap 
kesejahteraan keluarga dapat diketahui 
dari harga koefisien determinan. 
Koefisien determinan (R2) sebesar 
0,351, artinya besarnya sumbangan 
yang diberikan oleh variabel X terhadap 
variabel Y adalah sebesar 35,1%, 
sedangakan sisanya 64,9% dipengaruhi 
oleh faktor lain yang tidak dibahas 
dalam penelitian ini.  
 
Pembahasan Hasil Penelitian  
Berdasarkan hasil analisis diatas, 
dapat dijelaskan bahwa usaha keluarga 
dalam kategori tinggi dengan frekuensi 
relatif 60%. Usaha keluarga tergolong 
tinggi karena masyarakat di Keluruahan 
Kepek Wonosari dapat 
mengembangkan potensinya untuk 
berusaha. Berbagai bidang usaha yang 
dikembangkan adalah berdagang 
makanan, sayuran, kelontong dan 
sebagainya.Usaha tersebut adalah 
termasuk dalam Usaha Keluarga yang 
bergerak dalam bidang industri rumah 
tangga yang banyak ditubuhkan oleh 
masyarakat untuk keperluan sehari-hari. 
Usaha tersebut sebagai salah satu sektor 
  
yang membantu meningkatkan 
kesejahteraan keluarga karena banyak 
masyarakat yang mendapatkan 
tambahan pendapatan selain dari 
pekerjaan pokok. Hal ini jelas bahwa 
industri rumah tangga ini menjadi asset 
yang strategis untuk meningkatkan 
pendapatan, sehingga kesejahteraan 
masyarakat semakin meningkat. 
Kesejahteraan keluarga dalam 
kategori tinggi dengan frekuensi relatif 
90,91%. Kesejahteraan keluarga 
tergolong tinggi karena keluarga 
mendapatkan pendapatan yang tinggi 
dari usaha yang dikelola secara sendiri, 
selain pendapatan pokok, baik dari PNS 
atau non PNS. Masyarakat yang bekerja 
sebagai PNS dengan tingkat pendidikan 
stara Strata 1 (S1) sudah memiliki 
penghasilan tetap, yaitu gaji yang 
diterima setiap bulan. Masyarakat non 
PNS dengan tingkat pendidikan antara 
SD sampai dengan SMA/SMK 
mendapatkan penghasilan berdasarkan 
atas yang diupayakan, misalnya bekerja 
sebagai buruh. Masyarakat yang non 
PNS dengan tingkat pendidikan antara 
SD sampai dengan SMA/SMK selain 
bekerja sebagai buruh juga ada yang 
berwirausaha, contoh usahanya antara 
lain berdagang makanan, sayuran, 
kelontong dan sebagainya yang dapat 
meningkatkan taraf hidupnya, sehingga 
kesejahetraan hidup setiap masyarakat 
semakin meningkat. Kesejahteraan 
tersebut dapat dilihat dari tingkat 
ekonomi setiap masyarakat di 
Kelurahan Kepek yang dianggap sudah 
tergolong menengah, artinya 
masyarakat sudah baik dalam mengelola 
ekonomi keluarga, membagi keuangan 
untuk pendidikan anak, dan untuk 
kegiatan sosial dalam masyarakat.   
Hasil analisis  korelasi Product 
Moment menunjukan bahwa ada 
pengaruh usaha keluarga terhadap 
kesejahteraan keluarga. Artinya, salah 
satu faktor yang mempengaruhi 
kesejahteraan keluarga adalah kondisi 
ekonomi keluarga yang dapat dibangun 
dengan mengembangkan suatu usaha. 
Usaha keluarga yang 
dikembangan di Keluragan Kepek 
Wonosari memegang peranan yang 
sangat besar dalam memajukan 
kesejahteraan keluarga. Masyarakat 
semakin kreatif dan inovatif dalam 
mengembangkan potensinya dalam 
berwirausaha, seperti berdagang untuk 
meningkatkan kesejahteraan hidup 
keluarganya. 
Salah satu upaya yang dilakukan 
oleh masyarakat di Keluragan Kepek 
Wonosari untuk  menciptakan, 
memperhatikan dan meningkatkan 
pengaruh usaha kecil menengah 
terhadap kesejahteraan keluarga adalah 
dengan memproduksi produk yang 
bermutu secara konsisten dan nilai yang 
lebih baik atau lebih unggul dari 
pesaing. Salah satu bentuk dari usaha 
masyarakat yang termasuk dalam Usaha 
keluarga adalah usaha yang bergerak 
dalam industri rumah tangga, seperti 
pembuatan produk gorengan, tahu, 
tempe, bakso, mieayam, kue/ roti, 
bengkel, penjahit, mebeldan lain 
sebagainya yang sesuai dengan 
bidangnya. Dengan berjualan atau 
menawarkan jasa, mereka mampu 
mempunyai penghasilan dan 
menghidupi keluarga serta menjaga 
kesejahteraan keluarganya. 
Besarnya sumbangan yang 
diberikan oleh usaha keluarga  terhadap 
kesejahteraan keluarga dapat diketahui 
dari harga koefisien determinan. 
Koefisien determinan (R2) sebesar 
0,351, artinya besarnya sumbangan 
yang diberikan oleh variabel Usaha 
keluarga terhadap variabel 
kesejahteraan keluarga adalah sebesar  
35,1%. Sumbangan tersebut relatif 
besar, artinya usaha keluarga yang 
dikembangkan oleh masyarakat dapat 
meningkatkan kesejahteraan keluarga 
  
sebesar 35,1%, sedangkan sisanya 
64,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak dibahas dalam penelitian ini, yaitu 
faktor internal da faktor ekternal. Faktor 
internal meliputi jumlah anggota 
keluarga, tempat tinggal, keadaan sosial 
ekonomi keluarga, dan keadaan 
ekonomi keluarga. Faktor eksternal 
meliputi faktor ketelibatan anggota 
keluarga yang datangnya dari luar 
lingkungan keluarga meliputi: faktor 
manusia, faktor alam, faktor ekonom, 
faktor nilai hidup, fakror tujuan hidup, 
faktor standar hidup, struktur sosial 
serta nilai dan unsur budaya yang dapat 
memicu terjadinya goncangan jiwa dan 
batin dari sebuah keluarga.  
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis pada 
pembahasan sebelumnya, dapat ditarik 
beberapa kesimpulan sebagai berikut. 
1. Ada pengaruh positif dan signifikan 
usaha keluarga  terhadap 
kesejahteraan di Kelurahan Kepek 
Wonosari Gunungkidul. 
2. Usaha Keluarga di Kelurahan 
Kepek Wonosari Gunungkidul 
dalam kategori tinggi. 
3. Kesejahteraan keluarga di 
Kelurahan Kepek Wonosari 






Berdasarkan hasil penelitian, 
peneliti menyampaikan beberapa saran 
yang kepada masyarakat dan peneliti 
yang lain sebagai berikut.  
1. Bagi responden di Kelurahan 
Kepek Wonosari Gunungkidul 
diharapkan dapat kreatif dan 
inovatif dalam mengembangkan 
potensi yang dimiliki untuk 
mengembangkan usaha di berbagai 
bidang untuk meningkatkan 
kesejahteraan keluarga.  
2. Bagi peneliti berikutnya yang akan 
melakukan penelitian lanjutan 
mengenai pengaruh usaha keluarga 
terhadap kesejahteraan keluarga, 
diharapkan melakukan penelitian 
lanjutan dengan melibatkan yaitu 
faktor internal da faktor ekternal. 
Faktor internal meliputi jumlah 
anggota keluarga, tempat tinggal, 
keadaan sosial ekonomi keluarga, 
dan keadaan ekonomi keluarga. 
Faktor eksternal meliputi faktor 
ketelibatan anggota keluarga yang 
datangnya dari luar lingkungan 
keluarga meliputi: faktor manusia, 
faktor alam, faktor ekonom, faktor 
nilai hidup, fakror tujuan hidup, 
faktor standar hidup, struktur sosial 
serta nilai dan unsur budaya yang 
dapat memicu terjadinya 
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